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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 
 

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 

2017 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan 

kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Laporan Keuangan ini meliputi: 

 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja 

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2017. 

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2017 adalah berupa 

Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp156.584.152.550atau mencapai 231,89 

persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp67.525.288.001. Realisasi Belanja 

Negara sampai dengan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp1.664.514.414.986 

atau mencapai 88,18 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp1.887.642.254.000 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas  pada 31 Desember  2017.  

Nilai Aset per 31 Desember 2017 dicatat dan disajikan sebesar 6.968.188.680.354 

yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp207.143.792.813; Aset Tetap (neto) sebesar 

6.734.418.621.609; dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp26.626.265.932 Nilai 

Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp4.023.055.808 dan 

Rp6.964.165.624.546 

3. LAPORAN OPERASIONAL ( LO ) 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan  surplus/defisit-LO, yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai 
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dengan 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp139.948.504.468 sedangkan jumlah 

beban adalah sebesar Rp1.743.711.182.397  sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan 

Operasional  senilai Rp(1.603.762.677.929). Kegiatan Non Operasional dan Pos 

Luar Biasa masing-masing sebesar surplus Rp.57.512.564.923 dan defisit Rp(0)  

sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp(1.546.250.113.006).     

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas 

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 

Januari 2017 adalah sebesar Rp2.554.347.137.209 ditambah Defisit-LO sebesar  

Rp(1.546.250.113.006) kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai 

Rp4.313.622.352.190 serta transaksi antar entitas senilai Rp1.642.446.248.153 

sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2017 adalah senilai 

6.964.165.624.546 

 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan 

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan 

dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2017 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk 

Tahun 2017 disusun dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.  
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  
 

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2017 DAN 2016 
 

(Dalam Rupiah) 
 

URAIAN CATATAN ANGGARAN REALISASI % Thd  
Anggaran 

TA 2016 

REALISASI  

Pendapatan Negara Dan Hibah           
Penerimaan Negara Bukan 
Pajak 

  67.525.288.001 156.584.152.550 232,00 110.177.982.470 

Jumlah Pendapatan B.1 67.525.288.001 156.584.152.550 231,89 110.177.982.470 

Belanja B.2         

Belanja Pegawai B.3 143.467.445.000 138.635.902.601 96,63 146.325.451.312 

Belanja Barang B.4 1.571.820.546.000 1.365.495.908.281 86,87 
        

1.234.190.214.689  

Belanja Modal B.5 172.354.263.000 160.353.107.104 93,04 88.429.925.269 

Jumlah Belanja    1.887.642.254.000 1.664.484.917.986 88,18 1.468.945.591.270 
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II. NERACA  
 

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN  
NERACA  

PER 31 Desember 2017 DAN 31 DESEMBER 2016 
(Dalam Rupiah) 

URAIAN  CATATAN 2017 2016 

ASET       
Aset Lancar       
Kas Di Bendahara Pengeluaran C.1 381.777.200 68.898.000 
Kas Lainnya Dan Setara Kas C.2 2.286.006.996 0 
Kas Pada Badan Layanan Umum C.3 98.303.035.727 52.065.697.704 
Pendapatan Yang Masih Harus Diterima C.4 70.164.000 0 
Piutang Bukan Pajak C.5 348.457.031 5.028.842.000 
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C.6 -74.881.750 -25.144.210 
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 
Rugi C.7 1.931.793.545 1.348.231.453 
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihantuntutan 
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi C.8 -1.652.970.121 -1.014.450.430 
Piutang Dari Kegiatan Operasional Badan Layanan Umum C.9 2.355.596.525 5.874.082.000 
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Dari Kegiatan C.10 -11.777.983 -29.370.410 
Persediaan C.11 103.206.591.643 50.648.997.250 
Jumlah Aset Lancar   207.143.792.813 141.659.883.742 

        
Aset Tetap       
Tanah C.12 5.640.900.571.891 814.982.534.996 
Peralatan Dan Mesin C.13 995.710.586.772 856.753.545.472 
Gedung Dan Bangunan C.14 765.226.875.493 667.536.182.797 
Jalan, Irigasi Dan Jaringan C.15 147.931.645.244 110.960.626.043 
Aset Tetap Lainnya C.16 5.909.755.310 5.684.546.085 
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.17 383.046.840 390.273.874 
Akumulasi Penyusutan C.18 -821.643.859.941 -807.457.554.246 
Jumlah Aset Tetap   6.734.418.621.609 2.407.057.059.854 
        
Aset Lainnya       
Aset Tak Berwujud C.19 1.914.507.412 1.406.810.711 
Aset Lain-Lain C.20 53.313.170.107 25.868.052.658 
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C.21 -28.601.411.587 -21.153.454.246 
Jumlah Aset Lainnya   26.626.265.932 6.725.766.123 
        

Jumlah  Aset   6.968.188.680.354 2.555.442.709.719 
        

Kewajiban       
Kewajiban Jangka Pendek       
Utang Kepada Pihak Ketiga C.22 923.863.712 661.667.402 
Pendapatan Diterima Dimuka C.23 539.033.667 124.589.836 
Uang Muka Dari KPPN C.24 381.777.200 68.898.000 
Utang Jangka Pendek Lainnya C.25 2.178.381.229 240.417.272 
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek   4.023.055.808 1.095.572.510 

Jumlah  Kewajiban   4.023.055.808 1.095.572.510 
        

Ekuitas       
Ekuitas       
Ekuitas C.26 6.964.165.624.546 2.554.347.137.209 
Jumlah Ekuitas   6.964.165.624.546 2.554.347.137.209 

Jumlah  Ekuitas   6.964.165.624.546 2.554.347.137.209 
        

Jumlah Kewajiban Dan Ekuitas   6.968.188.680.354 2.555.442.709.719 
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III. LAPORAN OPERASIONAL  
 

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 
LAPORAN OPERASIONAL  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2017 DAN 31 DESEMBER 
2016 

   (Dalam Rupiah) 
 

URAIAN CATATAN 2017 2016 

          
KEGIATAN OPERASIONAL       
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK       
  Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1 139.948.504.468 74,994,056,595 
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak   139.948.504.468 74.994.056.595 
Jumlah Pendapatan   139.948.504.468 74.994.056.595 
          
BEBAN OPERASIONAL       
  Beban Pegawai D.2 139.329.914.335 146,752,911,729 
  Beban Persediaan D.3 266.797.525.482 167,976,879,038 
  Beban Barang dan Jasa D.4 741.093.864.712 416,669,440,889 
  Beban Pemeliharaan D.5 61.367.372.824 57,564,747,333 
  Beban Perjalanan Dinas D.6 239.221.215.458 229,483,975,384 
  Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat D.7 181.219.942.892 471,522,500,709 
  Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 113.873.259.390 113,014,730,867 
  Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.9 808.087.304 210,019,181 
JUMLAH BEBAN   1.743.711.182.397 1.603.195.205.130 
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL   (1.603.762.677.929) (1.528.201.148.535) 
          
KEGIATAN NON OPERASIONAL       
  Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.10 3.040.733.042 1,694,530,040 
  Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.11 14.917.739.396 19,280,800,397 
  Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.12 75.893.283.711 106,253,680,413 
  Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.13 6.503.712.434 3,496,009,710 
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON   57.512.564.923 85.171.400.346 
SURPLUS/DEFISIT - LO   (1.546.250.113.006) (1.443.029.748.189) 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  
 

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2017 DAN 2016 
 

(Dalam Rupiah) 
 
 

URAIAN CATATAN 2,017  2,016  

Ekuitas Awal E.1 2.554.347.137.209  2.527.019.714.224  
Surplus/Defisit-Lo E.2 (1.546.250.113.006) (1.443.029.748.189) 
Koreksi Nilai Persediaan E.3.1 5.561.289.886  171.187.800  
Selisih Revaluasi Aset E.3.2 4.298.819.352.757  43.866.098.004  
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E.3.3 9.162.125.804  (9.661.167.248) 
Lain-Lain E.3.4 79.583.743  (215.067.962) 
Transaksi Antar Entitas E.4 1.642.446.248.153  1.436.196.120.580  
Kenaikan/Penurunan Ekuitas   4.409.818.487.337  27.327.422.985  

Ekuitas Akhir   6.964.165.624.546  2.554.347.137.209  

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

-7- 
 

 V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
 

 A.  PENJELASAN UMUM 

 A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan  

Dasar 
Hukum 
Entitas 
dan 
Rencana 
Strategis 
 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan merupakan organisasi Unit 

Eselon I lingkup Kementerian Pertanian. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 43/Permentan/OT.010/8/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan disebutkan bahwa Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di bidang 

peternakan dan kesehatan hewan dalam pemerintahan yang dalam pelaksanaan 

tugasnya mencakup fungsi perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan 

pada pembangunan peternakan dan kesehatan hewan. 

Untuk menjaga kontinuitas dan konsistensi program Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, sekaligus menjaga fokus sasaran yang akan 

dicapai diperlukan Renstra yang terdiri dari Visi, Misi, Kebijakan dan Program untuk 

dilaksanakan dalam periode tertentu. Untuk mewujudkan tujuan di atas, Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan  berkomitmen dengan visi 

“Terwujudnya Kedaulatan dan Keamanan Pangan Asal Ternak”. Visi ini telah 

mempertimbangkan keselarasan dengan visi Presiden yang tertuang di dalam 

Nawa Cita yaitu terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian. Demikian juga visi Kementerian Pertanian yaitu terwujudnya sistem 

pertanian bio-industri berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan sehat dan 

produk bernilai tambah tinggi berbasis sumber daya lokal untuk kedaulatan pangan 

untuk kesejahteraan petani. Perwujudan misi tersebut dapat dicapai dengan 

melaksanakan beberapa langkah-langkah strategis sebagai berikut: 

 Mewujudkan kedaulatan/ kemandirian pangan asal ternak; 

 Meningkatkan nilai tambah dan daya saing ternak dan produk ternak; 

 Mengembangkan peternakan dan kesehatan hewan berbasis Bio-Industri 
berkelanjutan; 

 Meningkatkan kualitas pelayanan publik bidang peternakan dan kesehatan 
Hewan. 
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Pendekatan 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A.2.  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan 31 Desember 2017 ini merupakan laporan yang mencakup 

seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi 

mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan 

pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian 

Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem 

Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI 

dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari 

Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, 

dan Neraca. SedangkanSIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi 

aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan 

barang milik negara  serta laporan manajerial lainnya.  

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 30 

Septermber 2017 ini merupakan laporan konsolidasi dari seluruh jenjang struktural 

di bawah Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang meliputi 

wilayah serta satuan kerja yang bertanggung jawab atas anggaran yang diberikan. 

Rincian jumlah entitas akuntansi dilingkup Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan dapat disajikani sebagai berikut: 

Rekapitulasi Jumlah Entitas UAPPA-E1 

No 
Kode 

Eselon I 
Nama 

Eselon I 

Jenis Kewenangan 
JUMLAH 
SATKER  

KP KD 
TP 

Prov 

TP 

Kab/Kota 

1 18.06 

Ditjen 
Peternakan 
dan 
Kesehatan 
Hewan 

1 22 34 3 60 

 


